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ABSTRACT

The green economy in Indonesia focuses on the quality of economic growth, efforts in
improving welfare, and reducing adverse impacts on the environment and natural resources.
The implementation of green economy can be done through the use of new renewable energy
(EBT), such as mini or micro hydro, biomass, solar energy, wind energy, and nuclear energy.
One of the things that has been done, namely building a Micro Hydro Power Plant (PLTMH).
MHP utilizes water power to produce electricity. The area that has utilized the MHP is located
in Kedungrong Hamlet, Kulon Progo. The results obtained based on the green economic
growth framework are five results to be achieved. MHP in Kedungrong Hamlet has achieved
four results, namely sustainable economic growth,; inclusive and equitable growth; social,
economic, and environmental resilience;; and reduction of greenhouse gas emissions. One
outcome that has not been seen from the development of MHP in Kedungrong Hamlet is a
healthy and productive ecosystem that provides environmental services. Furthermore, two
focuses on the energy sector were successfully achieved.
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ABSTRAK

Ekonomi hijau di Indonesia terfokus pada kualitas pertumbuhan ekonomi, upaya dalam
peningkatan kesejahteraan, serta berkurangnya dampak buruk terhadap lingkungan dan sumber
daya alam. Pelaksanaan ekonomi hijau dapat dilakukan melalui penggunaan energi baru
terbarukan (EBT), seperti mini atau micro hydro, biomass, energi surya, energi angin, dan
energi nuklir. Salah satu yang sudah dilakukan, yaitu membangun Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro (PLTMH). PLTMH memanfaatkan tenaga air untuk menghasilkan sumber listrik.
Daerah yang sudah memanfaatkan PLTMH terletak di Dusun Kedungrong, Kulon Progo. Hasil
yang diperoleh berdasarkan dengan kerangka pertumbuhan ekonomi hijau terdapat lima hasil
yang ingin dicapai. PLTMH di Dusun Kedungrong telah mencapai empat hasil, yaitu
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan; pertumbuhan inklusif dan merata; ketahanan sosial,
ekonomi, dan lingkungan;; dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Satu hasil yang belum
terlihat dari pengembangan PLTMH Dusun Kedungrong, yaitu ekosistem yang sehat dan
produktif memberikan jasa-jasa lingkungan. Selanjutnya, dua fokus pada sektor energi berhasil
tercapai.

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Energi Baru Terbarukan, PLTMH.
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan
dibutuhkan dalam upaya untuk
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat

(Makmun, 2011). Salah satu langkah yang
dapat diambil melalui penerapan ekonomi
hjau. Ekonomi hijau atau green ecoomy
merupakan salah satu upaya yang dilakukan
dalam mengatasi krisis global yang terjadi
dan mendorong pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan. Ekonomi hijau merupakan
sistem perekonomian yang rendah karbon,
menggunakan segala sumber daya dengan
efisien, dan inklusif secara sosial. Insifiatif
mengenai ekonomi hijau muncul pada tahun
1989 berdasarkan laporan yang dikeluarkan
oleh kelompok ekonomi lingkungan yang
berada di Inggris. Ekonomi hijau sendiri
memiliki dasar untuk membuat penggunaan
sumber daya yang tersedia menjadi lebih

ramah lingkungan, pembangunan
infrastruktur ~ yang  bersth, = mampu
menghadapi  perubahan  iklim, dan

menggunakan sumber daya alam secara
efisien. Hal tersebut diharapkan supaya
lingkungan tetap terjaga dengan baik dan
dapat bertahan lama untuk digunakan bagi
generasi selanjutnya (Bappenas, 2017 dan
Universitas Gadjah  Mada, 2024).
Keberadaan ekonomi hijau merupakan
respon dari semakin maraknya pembangunan
yang dilakukan tidak ramah lingkungan dan
menyebabkan berbagai kerusakan alam
(Yulianti). Dasar dari konsep ekonomi hijau,
yaitu terciptanya keseimbangan yang terjadi
antara kesejahteraan ekonomi dan keadian
sosial dengan tetap memikirkan mengenai
resiko-resiko kerusakan lingkungan dan
ekologi.

Menanggapi mengenai pelaksanaan
ekonomi hijau yang dapat diterapkan di

United Nations
Programme (UNEP)
memperkenalkan mengenai Green Economy
pada  tahun 2008  dan
mempersiapkan laporan Global Green New
Deal (GGND) pada tahun 2009. Laporan
tersebut berisi tujuan untuk melakukan

seluruh  dunia maka

Environment

Initiative

pemulihan ekonomi; pengurangan
kemiskinan; pengurangan penggunaan emisi
karbon dan degradasi ekosistem;
memberikan usulan mengenai program
ramah lingkungan yang didalamnya memuat
mengenai kebijakan secara domestik dan
internasional yang mendukung. Ekonomi
hijau mencakup lima

serta

prinsip,  yaitu
kesejahteraan; keadilan;
boundaries; efisiensi dan kecukupan; serta
good governance (Universitas Gadjah Mada,
2024).
ekonomi hijau, yaitu advokasi melakukan
pendekatan melalui forum regional, sub
regional, dan nasional. = Demonstrasi
melakukan pendekatan terhadap keuangan,

penggunana teknologi, dan sistem yang

planetary

Pendekatan untuk melaksanakan

ramah lingkungan. Pendekatan yang terakhir,
yaitu memberikan dukungan terhadap negara
dalam upaya pelaksanaan ekonomi hijau.
Pelaksanaan ekonomi hijau membutuhkan
banyak dukungan dari berbagai aktor, seperti
pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat
(United Nations Environment Programme).
Indonesia pada saat ini memiliki
banyak kegiatan pembangunan yang
melibatkan penggunaan sumber daya alam
karena Indonesia memiliki sumber daya alam
yang melimpah. Akan tetapi, pelaksanaan
pembangunan terkadang tidak memikirkan
mengenai kerusakan lingkungan yang dapat
menyebabkan munculnya berbagai
permasalahan lingkungan (Yulianti).
Ekonomi hijau di Indonesia memiiki fokus
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pada kualitas pertumbuhan ekonomi, upaya

dalam peningkatan kesejahteraan, serta
berkurangnya dampak buruk terhadap
lingkungan dan sumber daya alam

(Bappenas, 2017). Bappenas bekerja sama
dengan Global Green Growth Institute sejak
tahun 2012 dalam wupaya pelaksanaan
ekonomi hijau yang meliputi mengenai
energi berkelanjutan, lanskap berkelanjutan,
dan infrastrutkur berkelanjutan (Universitas
Gadjah Mada, 2024).
menanggapi pelaksanaan ekonomi hijau
memiliki indeks pengukuran ekonomi hijau

Indonesia dalam

yang dikenal dengan Green Economy Index.
Melalui GEI dapat dilihat sejauh mana
transformasi ekonomi menuju ekonomi hijau
yang telah dilakukan oleh Indonesia. GEI
memiliki 15 indikator yang dibagi dalam tiga
pilar, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Komunikasi Low Carbon Development
Indonesia, 2022).

Pelaksanaan ekonomi hijau dapat
didukung dengan penggunaan energi baru
terbarukan (EBT). Energi baru terbarukan

(EBT) merupakan pengelolaan energi
berdasarkan dengan proses alam yang
berkelanjutan, dijadikan sebagai sumber
energi alternatif, dan bersifat ramah

lingkungan. EBT diatur dalam Peraturan
Presiden Nomor 5 Tahun 2006, yaitu sumber
energi yang dihasilkan dari sumberdaya
energi yang secara alamiah tidak akan habis
dan dapat berkelanjutan jika dikelola dengan
baik. Penggunaan EBT membutuhkan
adanya teknologi yang nantinya dapat
menghasilkan sumber energi dan masyarakat
belum banyak menggunakan (Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia, 2024).
Sumber EBT berasal dari sinar matahri,
angin, air, panas bumi, laut, sungai, dan
energi hayati (United Nations). Indonesia

tercatat sebagai salah satu negara yang
menggunakan energi bahan bakar fosil
sebesar 67% yang pada masa mendatang
dapat menyebabkan krisis energi sejalan
dengan pertumbuhan penduduk yang
semakin  meningkat (IESR,  2022).
Keunggulan dari penggunaan energi baru
terbarukan, yaitu memiliki biaya yang relatif
lebih murah dibandingkan penggunaan bahan
bakar fosil, sumber energinya tidak akan
habis karena berasal dari proses alam, lebih
ramah terhadap lingkungan, serta tidak
menghasilkan polusi udara dan emisi gas
yang  berlebihan. Kelemahan dari
penggunaan energi baru terbarukan, yaitu
sulitnya akses menuju sumber energi baru
terbarukan karena biasanya berada di area
yang jauh dari pemukiman masyarakat
(Kementerian Republik
Indonesia, 2024).

Indonesia memiliki potensi yang cukup
besar dalam penggunaan sumber daya energi
baru terbarukan (EBT) untuk menggantikan
penggunaan sumber daya energi tak
terbarukan. Penggunaan EBT di Indonesia
dapat mendukung konsep ekonomi hijau
dapat terwujud dan membuat Indonesia
menjadi lebih ramah lingkungan. Potensi
EBT di Indonesia, yaitu mini atau micro
hydro sebesar 450 MW, Biomass sebesar 50
GW, energi surya sebesar 4,80 kWh/m?/hari,
energi angin 3-6 m/det, dan energi nuklir

Pertahanan

sebesar 3 GW (Kementerian Energi dan
Sumber Daya Air Mineral Republik
Indonesia, 2008). Indonesia memiliki target
pencapaian dalam penggunaan EBT, yaitu
pada tahun 2025 sebesar 23% dan tahun 2050
sebesar 31% (Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia, 2024). Akan tetapi,
potensi tersebut belum digunakan secara
optimal karena terdapat ketimpangan
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geografis antara lokasi sumber energi dan
kebutuhan energi. Tantangan yang dihadapi,
yaitu yang dibutuhkan dalam
melakukan pengembangan relatif tinggi;
inkonsistensi kebijakan terhadap
perencanaan energi dan kelistrikan; dan
terdapat peraturan yang membuat rumit

dana

dalam pelaksanaan pengembangan energi
baru terbarukan (Dwipayana et al., 2024).
Energi (EBT)
merupakan salah satu langkah penting yang
dapat diambil dan digunakan oleh suatu
negara dalam mendukung perwujudan
ekonomi hijau. Hal tersebut disebabkan
karena menggunakan energi baru terbarukan

baru terbarukan

memiliki dampak dan pengaruh yang positif
terhadap lingkungan.
menjadi lebih bersih karena tidak terjadinya

Lingkungan akan

polusi udara dan penggunaan emisi gas yang
berlebihan. Tantangan yang dihadapi pada
saat ini, yaitu transformasi dari penggunaan
energi fosil menjadi energi baru terbarukan
akan membutuhkan waktu yang lama. Energi
baru terbarukan mendukung konsep ekonomi
hijau  karena dapat  meningkatkan
produktivitas, standar hidup, dan terjadinya
keseimbangan antar masyarakat (Ashfaq et
al., 2023). Sumber energi baru terbarukan
mudah untuk ditemui dan dapat mengurangi
ketergantungan terhadap bahan bakar impor.
Energi baru terbarukan penting dalam
mendukung praktik ekonomi hijau karena
dapat membuka akses baru terhadap layanan
energi modern yang terdapat di daerah-
daerah pedesaan dan mengubah sumber
energi menjadi rendah karbon (Bappenas,
2017).

Energi baru terbarukan yang memiliki
potensi cukup besar, yaitu air. Petumbuhan
dari populasi penduduk dapat berpengaruh
terhadap tersedianya air bersih dan sanitasi

(Maru Ahmed et al., 2015). Oleh karena itu
dapat dimanfaatkan untuk membangun
sumber listrik ramah lingkungan melalui
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
(PLTMH). PLTMH adalah salah
pemanfaatan dari tenaga air yang berasal dari
aliran irigasi  dimana

satu
sungai  atau
perbedaannya dapat terlihat melalui seberapa
besar daya yang dapat dihasilkan
(Taufiqurrahman dan Windarta, 2021).
PLTMH termasuk dalam pemanfaatan
sumber energi dengan skala kecil biasanya
kurang dari 100 kW dimana memanfaatkan
air sebagai sumber penghasil
energinya. Di negara Indonesia potensi air

utama

untuk dimanfaatkan menjadi PLTMH sebesar
75.000 MW. Pada saat ini pemanfaatan baik
dalam skala besar maupun kecil baru
mencapai 9%. PLTMH membutuhkan tenaga
air, debit, turbin air, dan generator (Sari et al.,
2022). Pemanfaatan air melalui PLTMH
daapt dijadikan sebagai perwujudan dalam
menciptakan energi bersih yang bebas dari
populasi dan lebih ramah terhadap faktor
lingkungan (Ulya et al., 2019).

PLTMH biasanya dibangun di area
pedesaan (Wonda dan Priyambodo, 2024).
PLTMH merupakan bentuk solusi yang
diberikan kepada masyarakat yang berada di
tingkat pedesaan untuk mendapatkan listrik,
seperti dengan area perkotaan yang memiliki
sumber listrik melimpah (Damanik, 2018).
Cara kerja dari PLTMH, yaitu memanfaatkan
ketinggian dan jumlah debit aliran air yang
berasal dari irigasi, sungai, ataupun danau.
Aliran air tersebut memiliki fungsi untuk
menggerakkan turbin yang telah
dihubungkan dengan generator listrik untuk
mengubah menjadi sumber energi listrik
(Nurdin, 2017). Semakin tinggi jatuhan air
maka akan semakin besar potensi air yang
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dapat diubah menjadi energi listrik.
Komponen dari PLTMH, yaitu bendung,
saringan, pintu pengambilan air, pipa pesar,
katub utama, dan power house (Very et al.,
2016). Keuntungan dalam penggunakan
PLTMH, yaitu biaya yang digunakan relatif
kecil, dapat dijalankan di daerah terpencil,
kontruksi yang
sederhana, tidak menyebabkan pencemaran
lingkungan, dan memberikan bantuan kepada
pemerintah dalam menghadapi krisis energi
yang dapat terjadi pada masa yang akan
datang (Sari et al., 2022).

Salah satu daerah di Indonesia yang
telah memanfaatkan penggunaan PLTMH

memiliki infratruktur

untuk menghasilkan sumber energi baru,
yaitu Dusun Kedungrong, Desa Purwoharjo,
Samigaluh, Kulon Progo. Pengembangan
PLTMH ini dilakukan oleh masyarakat dalam
langkah untuk mewujudkan keseimbangan
lingkungan, = melakukan  pembangunan
berkelanjutan, dan memperkuat ketahanan
energi nasional (Dwipayana et al., 2024).
PLTMH Dusun Kedungrong memanfaatkan
arus air dari saluran irigasi Kalibawang yang
berhulu kurang lebih 15 kilometer dari
Sungai Progo. PLTMH Dusun Kedungrong
sudah ada sejak tahun 2012 dan sudah
bertahan kurang lebih selama 12 tahun.
Potensi yang dimiliki berkisar 20 kilowatt
(Padmaratri, 2019). Pengelolaan PLTMH
Dusun Kedungrong dilakukan oleh tiga
orang, yaitu Bapak Rejo Handoyo dan Bapak
Widarto yang memiliki tugas dalam merawat
dan memperbaiki kincir angin serta Bapak
Rahmat  Sutedjo  sebagai  bendahara.
Sebelumnya Bapak Rejo Handoyo sebagai
salah satu pengelola telah dikirim oleh Dinas
PU ESDM untuk mengikuti pelatihan
mengenai cara kerja pembangkit listrik
selama dua hari di Bandung (Ginting, 2021).

TINJAUAN PUSTAKA
1.  Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau merupakan salah satu
faktor yang dapat dilakukan dalam usaha
untuk memperbaiki kehidupan manusia dan
keadilan sosial dengan cara mengurangi
risiko adanya kerusakan lingkungan dan
kelangkaan sumber daya lingkungan
(Zulfikar et al., 2019). Ekonomi hijau
mencakup lima prinsip, yaitu kesejahteraan;
keadilan; planetary boundaries; efisiensi dan
kecukupan;  serta  good  governance
(Universitas Gadjah Mada, 2024). Ekonomi
hijau merupakan sistem perekonomian yang
rendah karbon, menggunakan segala sumber
daya dengan efisien, dan inklusif secara
sosial. Insifiatif mengenai ekonomi hijau
muncul pada tahun 1989 berdasarkan laporan
yang dikeluarkan oleh kelompok ekonomi
lingkungan yang berada di Inggris. Ekonomi
hijau sendiri memiliki dasar untuk membuat
penggunaan sumber daya yang tersedia
menjadi lebih ramah lingkungan,
pembangunan infrastruktur yang bersih,
mampu menghadapi perubahan iklim, dan
menggunakan sumber daya alam secara
efisien. Hal tersebut diharapkan supaya
lingkungan tetap terjaga dengan baik dan
dapat bertahan lama untuk digunakan bagi
generasi selanjutnya (Bappenas, 2017 dan
Universitas Gadjah Mada, 2024). Dasar dari
konsep ekonomi hijau, yaitu terciptanya
keseimbangan  yang  terjadi  antara
kesejahteraan ekonomi dan keadian sosial
dengan tetap memikirkan mengenai resiko-
resiko kerusakan lingkungan dan ekologi.
Ekonomi  hijau  memiliki ~ Kerangka
Pertumbuhan Ekonomi Hijau yang disusun
oleh Green Growth Framework. Di dalam
kerangka tersebut menyebutkan terdapat lima
hasil yang ingin dicapai, yaitu pertumbuhan
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ekonomi yang berkelanjutan; pertumbuhan
inklusif dan merata; ketahanan sosial,
ekonomi, dan lingkungan; ekosistem yang
sehat dan produktif memberikan jasa-jasa
lingkungan; dan pengurangan emisi gas
rumah kaca (Bappenas, 2016).

2. Energi Baru Terbarukan

Energi baru terbarukan (EBT)
merupakan pengelolaan energi berdasarkan
dengan proses alam yang berkelanjutan,
dijadikan sebagai sumber energi alternatif,
dan bersifat ramah lingkungan. EBT diatur
dalam Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun
2006, yaitu sumber energi yang dihasilkan
dari sumberdaya energi yang secara alamiah
tidak akan habis dan dapat berkelanjutan jika
dikelola  dengan  baik  (Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia, 2024).
Sumber EBT berasal dari sinar matahri,
angin, air, panas bumi, laut, sungai, dan

energi hayati (United Nations).

3. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro

Hidro (PLTMH)

PLTMH merupakan bentuk solusi yang
diberikan kepada masyarakat yang berada di
tingkat pedesaan untuk mendapatkan listrik,
seperti dengan area perkotaan yang memiliki
sumber listrik melimpah (Damanik, 2018).
Cara kerja dari PLTMH, yaitu memanfaatkan
ketinggian dan jumlah debit aliran air yang
berasal dari irigasi, sungai, ataupun danau.
Aliran air tersebut memiliki fungsi untuk
menggerakkan turbin yang telah
dihubungkan dengan generator listrik untuk
mengubah menjadi sumber energi listrik
(Nurdin, 2017). Semakin tinggi jatuhan air
maka akan semakin besar potensi air yang
dapat diubah menjadi energi listrik.
Komponen dari PLTMH, yaitu bendung,

saringan, pintu pengambilan air, pipa pesar,
katub utama, dan power house (Very et al.,
2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tipe
penelitian kualitatif berdasarkan dengan
kajian pustaka atau studi literature yang
dikumpulkan oleh penulis. Pengumpulan
data bahan

dokumentasi, seperti jurnal, artikel, serta

melalui  literature  dan
media bacaan lain yang relevan. Penulis
dalam mengumpulkan data dengan cara
mencari jurnal, artikel, dan bahan bacaan
yang sesuai dan berkaitan dengan penelitian
yang diambil oleh penulis. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu data
sekunder karena data-data yang digunakan
berasal dari berbagai sumber yang sudah ada
sebelumnya. Data sekunder yang digunakan
dikumpulkan dari studi pustaka, studi
literature, dan melalui internet

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro (PLTMH) telah dimanfaatkan salah
satunya di Dusun Kedungrong, Desa
Purwoharjo, Samigaluh, Kulon Progo.
Inisiasi awal dari pemanfaatan potensi energi
baru terbarukan air ini berasal dari salah satu
dosen Fakultas Teknik Sipil Universitas
Gadjah Mada. Pada tahun 2011 tim KKN
Univesitas Gadjah Mada melakukan uji coba
dengan pembuatan kincir angin, tetapi
mengalami kegagalan. Kemudian, pada
tahun 2012 tim KKN Universitas Gadjah
Mada melakukan percobaan kembali dan
berhasil menghasilkan listrik sebesar 400
volt untuk penerangan jalan. Pemerintah
melalui Dinas Pekerjaan Umum dan ESDM
Yogyakarta melakukan sosialisasi mengenai
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PLTMH dan memberikan hasil bahwa listrik
yang berasal dari PLTMH dapat memberikan
penerangan di rumah masyarakat (Makmun,
2021 dan Putri, 2022). Masyarakat di Dusun
Kedungrong merupakan contoh masyarakat
yang melakukan penyediaan listrik secara
mandri dengan memanfaatkan sumber energi
yang tersedia di lingkungannya (Almeshqab
& Ustun, 2019).

Dusun Kedungrong memiliki dua
mesin untuk menjalankan PLTMH yang
kurang lebih menghasilkan 18 ribu kwh.
Biasanya satu mesin akan digunakan selama
24 jam kemudian akan diganti menggunakan
mesin kedua supaya penggunaan pada satu
mesin tidak terlalu berlebihan. Sebenarnya
dengan satu mesin sudah cukup, tetapi aliran
sungai harus bersih dari sampah. Walaupun
PLTMH
menghasilkan aliran listrik masyarakat juga
tetap memiliki listrik yang berasal dari PLN
untuk cadangan apabila aliran listrik dari
PLTMH mengalami ketidakstabilan
(Makmun, 2021 dan Putri, 2022).

Pada tahun 2019, tercatat dari 50 kartu
keluarga di Dusun Kedungrong sudah
terdapat 40  kartu  keluarga  yang
menggunakan PLTMH untuk kegiatan
sehari-harinya (Padmaratri, 2019).
Kemudian pada tahun 2022 tercatat dari 52
kartu keluarga di Dusun Kedungrong sudah
terdapat 50  kartu  keluarga  yang
menggunakan PLTMH (Putri, 2022). Ketika
warga mulai yakin tentang PLMTH seluruh
rumah di  Dusun Kedungrong nyaris
menggunakan listrik PLTMH, tetapi masih
terdapat
setengah-setengah. Setengah menggunakan
listrik PLN dan setengah lagi menggunakan
listrik PLTMH. Akan tetapi, tetap ada warga
yang menggunakan listrik PLTMH secara

sudah memanfaatkan untuk

warga yang menggunakannya

penuh. Biaya listrik dengan menggunakan
PLTMH di Dusun Kedungrong relatif sangat
murah dibandingkan dengan menggunakan
listrik dari PLN (Ginting, 2021).

Kisaran yang dihabiskan dalam waktu
35 hari menggunakan listrik PLN, yaitu
Rp100.000 hingga Rp200.000, tetapi dengan
menggunakan PLTMH cukup menghabiskan
Rp12.000 (Kumparan, 2021 dan Ginting,
2021). Pada awalnya biaya tagihan listrik di
PLTMH Kedungrong Rp7.000 kemudian
terdapat kenaikan untuk biaya perawatan dan
perbaikan alat-alat pembangkit listrik
(Padmaratri, 2019). Bapak Rejo Handoyo
pun meyakinkan dengan harga tersebut listrik
dapat digunakan untuk apapun karena tidak
adanya sistem meteran. Sebesar apapun
penggunaan listrik sehari-hari tagihan yang
harus dibayar pun tetap sama (Kumparan,
2021). Akan tetapi, pada tahun 2021
penggunaan listrikk PLTMH di Dusun
Kedungrong mulai dibatasi untuk setiap
masyarakat sehari-harinya
menggunakan sebesar 2 ampare, tetapi bagi

maksimal

masyarakat yang menggunakannya untuk
keperluan usaha lebih dari
(Ginting, 2021).

Kesulitan awal yang dialami oleh
pengelola dari PLTMH, vyaitu terkait
pendanaan untuk pengembangan PLTMH di
Dusun Kedungrong. Setelah mendapatkan
masukan untuk mengembangkan PLTMH di

2 ampare

Dusun Kedungrong pengelola dalam reses
meminta bantuan dana dari pemerintah
melalui APBD Kulon Progo, tetapi tidak
mendapatkan Selanjutnya,
pengembangan PLTMH Dusun Kedungrong
tetap berjalan karena mendapatkan bantuan
dari Balai Besar Wilayah Sungai Serayu
Opak (BBWSSO) pada tahun 2012. Bantuan
yang diberikan sebesar Rp250 juta rupiah.

respon.
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Hingga tahun 2022 pengembangan PLTMH
telah menghabiskan dana sebesar Rp1 miliar
rupiah (Putri, 2022).

Kesulitan selanjutnya yang dialami
dalam pengembangan PLTMH, yaitu
meyakinkan masyarakat untuk beralih dari
menggunakan listrik PLN menjadi PLTMH,
tetapi banyak masyarakat yang ragu. Hal
tersebut disebabkan karena pada masa
percobaan  beberapa  perabotan  yang
digunakan oleh Bapak Rejo Handoyo
mengalami  kerusakan bahkan hingga
kebakaran karena aliran listrik pada saat itu
belum stabil (Ginting, 2021). Ketidakstabilan
listrik dari PLTMH ini dapat diatasi dengan
pemasangan lebih
menstabilkan penggunaan listrik. Walaupun
harga stabilizer cukup mahal berkisar Rp 1,5
juta hingga Rp 3 juta dengan penggunaan
jangka panjang akan cukup membantu
(Kumparan, 2021).

Kesulitan
penggunaan PLTMH sebagai sumber energi
alternatif di Dusun Kedungrong,

stabilizer untuk

lain yang muncul dari

yaitu
terdapat kemungkinan bahwa arus litrik tidak
stabil karena debit air sungai turun akibat
adanya  penumpukan  sampah  pada
penyaringan saluran air yang masuk ke ruang
turbin. Mengatasi hal tersebut, pihak
pengelola dari PLTMH Dusun Kedungrong
melakukan pembersihan sampah-sampah
yang terdapat dalam saringan dan selokan
setiap hari pukul 17.00 (Ginting, 2021).
Tantangan yang dihadapi oleh pengelola
PLTMH, yaitu berkaitan dengan persoalan
sampah (Putri, 2022).
Pemanfaatan PLTMH di
Kedungrong digunakan untuk kepentingan
desa, seperti penerangan rumah masyarakat
dan penerangan jalanan. PLTMH juga
dimanfaatkan untuk kegiatan rumah tangga,

Dusun

seperti setrika, memasak nasi, menonton
televisi, dan lain-lain.  Selain itu,
dimanfaatkan untuk mendukung UMKM
yang ada di Dusun Kedungrong (Ginting,
2021). Menggunakan listrik dari PLTMH
membuat warga di Dusun Kedungrong dapat
menggunakan listrik  sepuasnya, tanpa
khawatir tagihan listrik menjadi besar karena
setiap 35 hari hanya perlu
mengeluarkan uang sebesar Rp12.000.
Kehadiran PLTMH memberikan banyak
bantuan dan dampak positif pada warga,
terkhususnya bagi pengusaha UMKM di
Dusun Kedungrong. Salah satunya, yaitu
UMKM  Bengkel Motor di Dusun
Kedungrong yang dikelola oleh Bapak
Suparman menggunakan listrik
seluruh alat perbengkelannya setiap hari.
Penggunaan PLTMH mememberikan banyak
bantuan dalam pengelolaan usaha UMKM
karena pengeluaran untuk biaya produksi
menjadi sedikit sehingga pemasukan dan
keuntungan menjadi meningkat (Kumparan,
2021).

Selanjutnya, UMKM yang
memanfaatkan listrik dari PLTMH, yaitu
UMKM Pertukangan Kayu yang dikelola
oleh Bapak Supriadi. Bapak Supriadi pun
merasakan dampak positif dari adanya
pemanfaatan PLTMH dalam menopang
kegiatan usahanya. Membayar dengan harga
yang murah dapat menggunakan listrik

mereka

untuk

sepuasnya baik untuk kegiatan usaha dan
kehidupan sehari-hari (Kumparan, 2021 dan
Ginting, 2021). Penggunaan listrik PLTMH
di Dusun Kedungrong dapat meningkatkan
produktivitas karena dapat menekan biaya
operasional (Kumparan, 2021). Bendahara
dari PLTMH Dusun Kedungrong, Bapak
Rahmat Sutedjo mengatakan bahwa dengan
adanya pemanfaatan PLTMH membantu
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kegiatan perekonomian yang dimiliki oleh
masyarakat. Usaha-usaha yang dimiliki
warga membutuhkan banyak listrik, tetapi
setiap bulannya hanya perlu mengeluarkan
biaya relatif murah (Pemerintah Desa
Purwoharjo, 2019).

Ekonomi hijau memiliki Kerangka
Pertumbuhan Ekonomi Hijau yang disusun
oleh Green Growth Framework. Di dalam
kerangka tersebut menyebutkan terdapat
lima hasil yang ingin dicapai, yaitu
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan;
pertumbuhan inklusif dan merata; ketahanan
sosial, ekonomi, dan lingkungan; ekosistem
yang sehat dan produktif memberikan jasa-
jasa lingkungan; dan pengurangan emisi gas
rumah kaca (Bappenas, 2016). Pembangkit
Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di
Dusun Kedungrong merupakan salah satu
contoh kegiatan yang dilakukan untuk
mendukung adanya pertumbuhan ekonomi
hijau di Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan di Dusun Kedungrong setelah
menggunakan PLTMH sangat terlihat.
Masyarakat yang memiliki usaha UMKM
dapat menggunakan listrik dengan bebas
tanpa khawatir tagihan yang akan dibayarkan
menjadi membengkak. Usaha UMKM yang
dijalankan oleh masyarakat di
Kedungrong membutuhkan listrik sebagai
salah satu kegiatan operasional yang
dilakukannya. Menggunakan listrik dari
PLTMH dapat menekan biaya operasional
yang dapat dikeluarkan sehingga
mendapatkan keuntungan dan pemasukan
yang lebih tinggi. Penggunaan aliran listrik
PLTMH membuat masyarakat yang memiliki
usaha menjadi terbantu dan mendorong
pertumbuhan UMKM yang ada di Dusun
Kedungrong. Semakin  bertumbuhnya

Dusun

UMKM di Dusun Kedungrong dapat
meningkatkan pertumbuhan perekonomian
masyarakat yang berkelanjutan.
Pertumbuhan inklusif dan merata di
Dusun Kedungrong setelah menggunakan
PLTMH terlihat dari adanya aktivitas dari
masyarakat dalam melakukan pengelolaan
terhadap PLTMH. PLTMH di
Kedungrong dikelola langsung oleh
masyarakat  dari hingga akhir.
Masyarakat memiliki partisipasi aktif dalam
melakukan pengembangan terhadap PLTMH
untuk menghasilkan aliran listrik yang dapat
digunakan dengan harga yang relatif murah.

Dusun

awal

Pengembangan = PLTMH di  Dusun
Kedungrong melibatkan beberapa aktor,
seperti akademisi, swasta, pemerintah,

masyarakat, CSR, media, dan teknologi.
Masyarakat dapat dengan mudah mengakses
energi dari aliran listrik PLTMH untuk
digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti keperluan usaha rumah tangga dan
UMKM. Keberhasilan dari pengembangan
PLTMH yang dilakukan karena terdapat
campur tangan dari masyarakat secara penuh
dalam wupaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan peningkatan pembangunan
infrastruktur (Teja 2015 dan Prayitno et al.,
2020).

Ketahanan sosial, ekonomi, dan
lingkungan di Dusun Kedungrong setelah
adanya ~ PLTMH, yaitu  masyarakat
mendapatkan penerangan jalan di sekitar
dusun kemudian setelah dilakukan berbagai
perbaikan dan percobaan PLTMH dapat
digunakan untuk melakukan penerangan di
rumah-rumah masyarakat (Ginting, 2021).
Sejak awal, PLTMH dikembangkan oleh
masyarakat setelah mendapatkan masukan
dari akademisi Universitas Gadjah Mada.
Masyarakat berjuang untuk memiliki mesin
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PLTMH dari meminta bantuan dana dari
pemerintah kemudian tidak mendapatkan
respon hingga mendapatkan bantuan dari
pihak swasta Balai Besar Wilayah Sungai
Serayu Opak (BBWSSO) (Kumparan, 2021
dan Putri, 2022). Sehingga, dalam diri
masyarakat memiliki rasa kepemilikan penuh
terhadap pengelolaan PLTMH tersebut. Hal
tersebut terlihat dari adanya penjadwalan
untuk membersihkan dan merawat alat
PLTMH setiap pukul 17.00 serta pembayaran
iuran yang dilakukan setiap 35 hari
(Dwipayana et al., 2024).

Dari sisi ekonomi, adanya PLTMH
memberikan bantuan dan dampak positif
dalam mendorong pengembangan usaha
UMKM vyang ada di Dusun Kedungrong.
Adanya PLTMH mendorong peningkatan
produktivitas bagi para pengusaha kecil yang
ada disana karena dapat memanfaatkan listrik
dengan bebas (Kumparan, 2021). Dari sisi
lingkungan, masyarakat mulai
memperhatikan  untuk selalu  menjaga
kebersihan sungai dan selokan yang ada di
dusun dari sampah supaya tidak mengganggu
dan masuk ke ruang turbin. Apabila sampah-
sampah tersebut masuk ke ruang turbin maka
dapat membuat aliran listrik menjadi tidak
stabil (Putri, 2022).

Dusun Kedungrong memanfaatkan
potensi PLTMH merupakan salah satu upaya
dalam mengurangi gas emisi rumah kaca
karena mengurangi penggunaan bahan bakar
yang berasal dari fosil. Masyarakat di Dusun
Kedungrong secara pelan-pelan dan hampir
sudah seluruh masyarakatnya menggunakan
PLTMH menandakan bahwa masyarakat
disana  berusaha  untuk
penggunaan bahan bakar yang berasal dari
fosil. Hal ini menjadikan wilayah lingkungan
di Dusun Kedungrong menjadi lebih ramah

mengurangi

lingkungan. = Masyarakat di ~ Dusun
Kedungrong juga dapat melihat potensi yang
dimiliki dari lingkungan sekitarnya, yaitu
debit air yang berasal dari saluran irigasi
Kalibawang. Mereka berhasil memanfaatkan
debit air tersebut untuk diubah menjadi
PLTMH yang kemudian menghasilkan aliran
listrik untuk digunakan seluruh masyarakat.
Walaupun, listrik PLN masih terpasang di
setiap rumah masyarakat, tetapi penggunaan
listrik PLN hanya digunakan sebagai
cadangan. Aliran listrik yang
digunakan oleh masyarakat, yaitu aliran
listrik dari PLTMH (Padmaratri, 2019 dan
Putri, 2022).

Dalam Global Green Growth Institute
menjelaskan bahwa terdapat sektor yang
dapat mendukung pelaksanaan ekonomi
hijau salah satunya, yaitu energi yang dapat
diwujudkan melalui pengembangan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH). Pada sektor energi dalam
ekonomi hijau terdapat fokus, yaitu
meningkatkan akses ke layanan energi

utama

modern di daerah pedesaan terpencil
Indonesia dan mengarahkan sektor energi
menuju sumber energi rendah karbon
(Bappenas, 2016). Energi baru terbarukan
(EBT) telah dilakukan di tingkat pedesaan
yang ada di Indonesia salah satunya berada di
Dusun Kedungrong, Kulon Progo. Seluruh
masyarakatnya telah menggunakan aliran
listrik yang berasal dari PLN. Kemudian,
masyarakatnya menggunakan Pembangkit
Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)
sebagai sumber utama aliran listriknya pada
saat ini yang memanfaatkan arus air dari
saluran irigasi Kalibawang. Pada tahun 2022
dari 52 kartu keluarga sudah terdapat 50
kartu keluarga yang menggunakan PLTMH.
Masyarakat merasakan dampak positif dari
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PLTMH (Padmaratri, 2019 dan Putri, 2022).
Selain itu, masyarakat di dusun tersebut
melakukan pengelolaan terhadap potensi
sumber daya alam air yang tersedia sebagai
bentuk melakukan pembangunan masyarakat
(Armitage, 2005 dan Agrawal, 2002).

Di dalam kerangka pertumbuhan
ekonomi hijau terdapat lima hasil yang
diharapkan dapat tercapai. Akan tetapi,
dalam pelaksanaan ekonomi hijau melalui
pengembangan PLTMH  di
Kedungrong dari lima hasil tersebut sudah
terdapat empat hasil yang terlihat dan
memiliki dampak yang baik terhadap
masyarakat dan lingkungan. Keempat hasil

Dusun

yang dapat tercapai dari pengembangan
PLTMH  Dusun Kedungrong, yaitu
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan;
pertumbuhan inklusif dan merata; ketahanan
sosial, ekonomi, dan lingkungan;; dan
pengurangan emisi gas rumah kaca. Satu
hasil yang belum terlihat dari pengembangan
PLTMH Dusun Kedungrong, yaitu ekosistem
yang sehat dan produktif memberikan jasa-
jasa lingkungan. Selanjutnya, dua fokus pada
sektor energi dalam pertumbuhan ekonomi
hijau telah terwujud dan tercapai dalam
pengembangan PLTMH di  Dusun
Kedungrong. Dusun Kedungrong sebagai
salah satu pedesaan telah  berhasil
memanfaatkan sumber energi air yang
berasal dari saluran irigasi untuk diubah
menjadi aliran listrik. Masyarakat di Dusun
Kedungrong telah mengubah penggunaan
listriknya menjadi lebih
lingkungan dan memanfaatkan sumber
energi alternatif yang tersedia di dusun
tersebut

aliran ramah

KESIMPULAN DAN SARAN

Upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat dapat diwujudkan
pelaksanaan  dan  keberhasilan  dari
pembangunan berkelanjutan. Salah satu
kegiatan yang dapat mendukung
pembangunan berkelanjutan, yaitu
pertumbuhan ekonomi hijau. Ekonomi hijau

melalui

atau green economy merupakan sistem

perekonomian  yang rendah  karbon,
menggunakan segala sumber daya dengan
efisien, dan inklusif secara sosial.

Perekonomian yang rendah karbon dapat
terwujud dari peralihan sumber energi
menjadi sumber energi baru terbarukan.
Energi baru terbarukan (EBT) adalah sumber
energi yang berasal dari proses alam dan
tidak akan habis. Di Indonesia memiliki
potensi yang cukup besar dalam pemanfaatan
sumber energi baru terbarukan. Salah satu
daerah di Indonesia yang telah menerapkan
sumber energi baru terbarukan, yaitu Dusun
Kedungrong di Kulon Progo.

Dusun Kedungrong memanfaatkan
sumber energi air untuk menciptakan aliran
listriknya yang dikembangkan melalui
pengelolaan Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTMH). Dari arus aliran air tersebut dapat
menghasilkan aliran listrik yang memberikan
banyak manfaat dan dampak positif bagi
kehidupan  masyarakat. Pengembangan
PLTMH di Dusun Kedungrong membawa
peningakatan pertumbuhan perekonomian
yang berkelanjutan bagi masyarakatnya.
PLTMH di Dusun Kedungromg telah
berhasil mencapai empat dari lima hasil yang
terdapat dalam Kerangka Pertumbuhan
Ekonomi Hijau. Hasil pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan di Dusun Kedungrong berhasil
tercapai karena bagi pengusaha UMKM di
dusun tersebut meningkatkan pendapatan
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mereka karena dapat menekan biaya
operasional yang digunakan. Selanjutnya,
pertumbuhan inklusif dan merata dimana
dalam pengembangan dan pengelolaan
PLTMH dari awal hingga akhir melibatkan
partisipasi masyarakat secara aktif. Selain
itu, terdapat keterlibatan dari pihak lain,
seperti akademisi, swasta, pemerintah, CSR,
teknologi, dan media

Ketahanan sosial, ekonomi, dan
lingkungan  dilihat melalui sisi sosial
masyarakat memiliki partisipasi aktif dan
penuh dalam pengelolaan dan pengembangan
PLTMH di Dusun Kedungrong sehingga
mereka memiliki rasa kepemilikan terhadap
PLTMH

ekonomi

tersebut. Ketahanan dari sisi

terlihat ~ dari  produktivitas
masyarakat semakin meningkat, sedangkan
dari sisi lingkungan masyarakat mulai
memperhatikan permasalahan lingkungan,
seperti cara melakukan pengelolaan sampah.
Pengembangan @ PLTMH di  Dusun
Kedungrong merupakan salah satu upaya
dalam mengurangi gas emisi rumah kaca
karena masyarakat mulai meminimlkan
penggunaan bahan bakar fosil sehingga
daerah tersebut menjadi lebih
lingkungan.

Sektor energi dalam kerangka ekonomi
hijau memiliki fokus pada meningkatkan
akses ke layanan energi modern di daerah
pedesaan terpencil Indonesia dan
mengarahkan sektor energi menuju sumber
energi rendah karbon. Kedua fokus tersebut
dalam pengembangan PLTMH di Dusun
Kedungrong  telah  tercapai. = Dusun
Kedungrong merupakan salah satu pedesaan
terpencil yang ada di Indonesia dan telah
memanfaatkan penggunaan aliran arus air
yang berada di dusun tersebut untuk diubah
menjadi aliran listrik melalui pengembangan

ramah

PLTMH. PLTMH  ini
merupakan langkah  untuk
mengubah sumber energi menjadi sumber
energi rendah karbon.

Saran yang dapat diberikan dalam
pengembangan PLTMH  di
Kedungrong, yaitu upaya
mewujudkan hasil ekosistem yang sehat dan
produktif memberikan jasa-jasa lingkungan
yang terdapat dalam Kerangka Pertumbuhan
Ekonomi Hijau. Permasalahan yang terdapat
dalam pengembangan PLTMH ini, yaitu
persoalan sampah yang terkadang masih
masuk ke ruang turbin yang dapat
menghambat kinerja dan membuat aliran

Pengembangan
salah satu

Dusun
dalam

listrik menjadi tidak stabil. Disini masyarakat
Dusun Kedungrong membutuhkan pelatihan
dan pendidikan mengenai cari pengelolaan
sampah-sampah supaya tidak
menghambat jalannya turbin. Selain itu,
pemerintah daerah memiliki keterlibatan
aktif dalam pengelolaan PLTMH dengan
memberikan ~ dukungan  dana  serta
mengadakan pelatihan dan pendidikan untuk

tersebut

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
bagi masyarakat dalam pengelolaan PLTMH
di Dusun Kedungrong. Pemerintah daerah
memberikan perhatian lebih  terhadap
pengelolaan PLTMH di dusun tersebut
supaya dapat terus berkembang dalam upaya
perwujudan  penggunaan energi  baru
terbarukan untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi hijau.
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